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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model 

Collaborative Problem Solving berorientasi Education for Sustainable Development 

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Sustainability awareness di MAN 1 

Metro tahun 2024/2025 pada materi ekosistem. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas X MAN 1 Metro. Sampel penelitian adalah peserta didik di 

kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan X-2 sebagai kelas kontrol dengan teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Pengambilan data diperoleh melalui pretest-

posttest dan angket sustainability awareness. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif berupa keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai n gain yang diperoleh pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menunjukan dalam kategori sedang namun kelas eksperimen memiliki 

jumlah yang lebih besar yaitu 0,70. Sedangkan hasil sustainability awareness pada kelas 

eksperimen menunjukan rata-rata 84,44 dengan interpretasi tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa guru perlu mengadopsi pendekatan pembelajaran yang 

kolaboratif dan berorientasi keberlanjutan agar pembelajaran sains, khususnya biologi, 

dapat lebih bermakna, kontekstual, dan relevan dengan isu-isu lingkungan baik secara 

global maupun lokal. Dengan demikian, hasil penelitian ini berimplikasi pada perlunya 

penyusunan strategi pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai problem 

solver yang kritis yang memiliki kesadaran keberlanjutan untuk mewujudkan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui pendidikan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model Collaborative Problem Solving berorientasi Education 

for Sustainable Development dalam meningkatkan Keterampilan berpikir kritis dan 

Sustainability Awareness peserta didik kelas X pada materi ekosistem. 
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keterampilan berpikir kritis, sustainability awareness 

 
PENDAHULUAN 

Society 5.0 merupakan konsep yang memungkinkan manusia menggunakan 

pengetahuan berbasis teknologi modern untuk memenuhi kebutuhan sekaligus 

e-ISSN: 

2621-5594 
p-ISSN: 

2302-1276 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JBT/


Jurnal Bioterdidik, Vol. 13 No. 1, April 2025 

 

28 

 

memudahkan kehidupannya (Sakiinah et al., 2022). Untuk menghadapi tantangan di era 

society 5.0 manusia akan berdampingan dengan teknologi yang dapat membantu manusia 

mengatasi masalah global termasuk dalam konteks lingkungan. Manusia juga harus 

memastikan bahwa teknologi digunakan secara tepat untuk mendukung keberlanjutan 

tanpa merusak lingkungan. Untuk memastikan hal tersebut diperlukan keterampilan yang 

harus dilatih oleh peserta didik, salah satu keterampilan tersebut adalah berpikir krtitis 

(Harahap et al., 2023). 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses dalam keterampilan berpikir yang secara 

efektif dapat membantu seseorang dalam memecahkan masalah dan memberikan 

keputusan terhadap dirinya sendiri (Rauf et al., 2022). Dalam hal menghadapi tantangan 

di era society 5.0, keterampilan ini dapat membantu peserta didik untuk menganalisis 

masalah lingkungan, mengevaluasi dampak teknologi terhadap lingkungan sehingga 

peserta didik mampu mengembangkan solusi yang inovatif dan berkelanjutan.  

Dalam menghadapi tantangan di era society 5.0 berpikir kritis perlu ditunjang oleh 

pemahaman peserta didik mengenai kesadaran lingkungan. Kesadaran lingkungan 

dimiliki oleh peserta didik untuk menumbuhkan sifat tanggung jawab terhadap 

lingkungan (Maresi dan Agastyo, 2024). Kesadaran lingkungan harus ditingkatkan untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, kesadaran tersebut biasa dikenal dengan 

sustainability awareness atau kesadaran keberlanjutan. 

Kesadaran keberlanjutan (Sustainability awareness) merupakan kesadaran diri 

yang mampu mempersiapkan peserta didik untuk berkontribusi dalam pembangunan 

keberlanjutan sebagai upaya memperbaiki masalah lingkungan dengan kesadaran diri 

untuk melindungi (Zulkarnaen et al., 2023) dan menghargai lingkungan sekitar dengan 

mengedepankan dampak yang akan terjadi pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan 

(Rini dan Harto, 2022).  

Sementara itu, keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness peerta 

didik di Indonesia masih rendah. Hasil studi PISA tahun 2022 yang mengukur literasi 

membaca, matematika dan sains yang diikuti oleh 81 negara menunjukan bahwa 

Indonesia menempati peringkat 68 dengan skor 366 matematika, 383 sains dan 359 

membaca (OECD, 2023). Soal PISA dirancang untuk menilai kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan pengetahuannya di kehidupannya sehingga dapat mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness (Katoningsih dan Ilham, 2020). 

Dalam Laporan Pembangunan Berkelanjutan tahun 2024 yang diikuti oleh 193 negara 

anggota PBB untuk mengukur pencapaian SDGs. Indonesia berada pada peringkat ke 78 

dari 167 negara dengan capaian skor 69,43. Dari angka tersebut Indonesia masih rendah 

dalam upaya pencapaian SDGs terutama dalam bidang pendidikan yang berkualitas 

(Sachs et al., 2024). 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness disebabkan 

oleh beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut adalah pendekatan pendidikan di 

Indonesia yang sering kali lebih fokus pada pengetahuan tekstual parsial daripada 

pemahaman yang integratif dan kontekstual, guru yang masih menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan metode ceramah atau yang terpaku pada satu sumber bacaan yang 

menyebabkan peserta didik akan cenderung lebih pasif, lebih banyak menerima informasi 

dibandingkan mencari informasi (Agusti et al., 2019). 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di MAN 1 Metro menunjukan 

bahwa keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik masih 

rendah. Dibuktikan dengan hasil tes untuk mengukur keterampilan berpikir kritis yang 

memiliki rata-rata 31 persen dengan kriteria rendah. Sedangkan untuk sustainability 



Jurnal Bioterdidik, Vol. 13 No. 1, April 2025 

 

29 

 

awareness dengan hasil angket memiliki rata-rata 49,52 persen yang menunjukan kategori 

rendah. Hal tersebut disebabkan karena peserta didik belum memberikan penjelasan 

jawaban yang tepat dan sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Rendahnya 

Keterampilan Berpikir Kritis dan sustainability awareness didukung juga dengan hasil 

wawancara yang peenliti lakukan kepada pengajar di MAN 1 Metro. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan pendidik, diperoleh bahwa pada kegiatan 

pembelajaran, pendidik belum menerapkan model yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness pada peserta didik. Pendidik 

juga belum mengaitkan pembelajaran dengan kesadaran keberlanjutan. Dan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan peserta didik, diperoleh dalam pembelajaran belum 

dikaitkan dengan penerapan dalam kegiatan sehari-hari dan masih terpaku dengan satu 

sumber buku. Sehingga, peserta didik cenderung kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness salah satunya dengan peran guru yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran (Parinduri dan Nursyam, 2023). 

Untuk mendukung peserta didik aktif dalam pembelajaran diperlukannya kolaborasi 

antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik 

dengan lingkungan sehingga tercipta proses pembelajaran kondusif dan aktif (Wibawa et 

al., 2019). Untuk membuat proses pembelajaran tersebut guru dapat menerapkan model 

pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif, mencari tahu sendiri cara untuk 

menghadapi atau menyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran (Agusti et al., 

2019). Model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik aktif dalam 

pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran yang berorientasi pemecahan 

masalah. (Redhana, 2019). Salah satu model pembelajaran berorientasi pemecahan 

masalah yang dapat diimplementasikan oleh guru adalah model pembelajaran 

Collaborative Problem Solving. 

Model pembelajaran Collaborative Problem Solving secara aktif melibatkan 

partisipasi kelompok untuk berkoordinasi dan bekerja sama dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan menguji solusi untuk mencapai tujuan pemecahan masalah 

(Wibawa et al., 2019). Dalam penerapannya, model Collaborative Problem Solving dapat 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dengan pemecahan masalah 

(Johari et al., 2018). Selain patisipasi yang aktif, sekolah juga harus membiasakan 

kesadaran keberlanjutan (sustainability awareness) dalam pembelajaran untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan (ESD) (Agusti et al., 2019). Konsep ESD 

membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap untuk 

mengolah informasi, membuat tindakan, mengambil keputusan yang bertanggung jawab 

terhadap keberlangsungan lingkungan, ekonomi dan masyarakat yang adil untuk generasi 

yang akan datang (Purnamasari dan Aldila, 2021). ESD dapat diintegrasikan kedalam 

kurikulum dan kegiatan belajar sehari hari sehingga dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kolaborasi dan mengambil 

tanggung jawab terhadap isu-isu global dan lingkungan (Malua dan Olvitt, 2024).  

Novelty dari penelitian ini terletak pada penerapan model Collaborative Problem 

Solving (CPS) yang dipadukan dengan orientasi Education for Sustainable Development 

(ESD) dalam konteks pembelajaran biologi di sekolah menengah. Selama ini, penelitian 

mengenai CPS lebih banyak difokuskan pada peningkatan hasil belajar kognitif dan 

keterampilan kolaboratif, namun belum banyak yang mengintegrasikan CPS secara 

eksplisit dengan konsep ESD untuk menumbuhkan kesadaran keberlanjutan. Dengan 
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demikian, penelitian ini menawarkan strategi pembelajaran baru yang tidak hanya melatih 

peserta didik dalam memecahkan masalah secara kolaboratif, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai keberlanjutan yang relevan dengan isu-isu lingkungan global maupun lokal. 

Selain itu, Penelitian terdahulu umumnya hanya menitikberatkan pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, sementara penelitian ini menambahkan dimensi baru berupa 

kesadaran keberlanjutan sebagai indikator penting dalam pembelajaran sains modern. 

Dengan kombinasi tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam merancang strategi pembelajaran biologi yang lebih.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain non-equivalent 

control group design. Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan karakteristik peserta didik belum pernah mempelajari materi ekosistem. 

kelas X-1 dengan peserta didik 35 orang sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Collaborative Problem Solving berorientasi Education for 
sustainable Development dan X-2 dengan 35 peserta didik sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Data yang diperoleh adalah data keterampilan 

berpikir kritis yang didapatkan dari nilai pretest dan posttest dan data sustainability 

awareness didapatkan dari hasil angket sustainability awareness peserta didik selama 

proses pembelajaran.  

Analisis butir soal dilakukan dengan analisis data skor peserta didik, kemudian 

analisis N Gain dengan rumus berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑋 − 𝑌

𝑍 − 𝑌
 

Nilai rata-rata N Gain yang diperoleh kemudian di interpretasikan berdasarkan 

Tabel 1.  

Tabel 1. Katergori dari hasil Hitungan N Gain 

Nilai N Gain Kategori 

N Gain > 0,7 Tinggi 

0,3-0,7 Sedang 

N Gain < 0,3 Rendah 

(Hake, 2002) 

Nilai N Gain yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan 

sebagai data untuk membandingkan peningkatan keterampilan berpikir kritis pada peserta 

didik. Setelah itu dilakukan analisis indikator berpikir kritis dengan rumus berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Nilai persentase yang diperolleh kemudian diinterpretasikan seperti pada Tabel 2.  

Tabel 2. Persentase indikator keterampilan berpikir kritis 

Skala Persentase Kriteria 

21%-40% Kurang 

41%-60% Cukup 

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 
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(Riduwan, 2012) 

Kemudian dilakukan analisis data angket sustainability awareness dengan rumus berikut.  

Jumlah skor yang diperoleh 

Jumlah skor maksimu𝑚
 × 100%  

Kemudian interpretasi berdasarkan Tabel 3.  

Tabel 3. Interpretasi sustainability awareness 

Persentase respons (%) Kriteria respons 

0,0 – 39.9 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi jarang 

atau tidak pernah. 

 

40,0 – 69,9 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi 

sedang. 

 

70,0 – 100 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi sedang 

atau selalu. 

 

(Hassan et.al., 2010) 

Kemudian dilakukan analisis data angket respon peserta didik dengan rumus berikut. 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Kemudian diinterpretasikan berdasarkan Tabel 4.  

Tabel 4. Kategori respon peserta didik 

Skor Kategori 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik  

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

(Kartini dan Putra, 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini meliputi peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dilihat dari skor pretest dan posttest yang terbagi menjadi 16 soal. Pada keterampilan 

berpikir kritis memiliki beberapa aspek yaitu Aspek yang dinilai dari keterampilan 

berpikir kritis adalah 1) basic Clarification, 2) bases for a decision, 3) inference, 4) 

advance clarification, 5) strategis and tactic (Ennis, 2011).Berikut merupakan hasil. Data 

hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan sumber data 

keterampilan berpikir kritis peserta didik yang telah diperoleh kemudian dilakukan 

perhitungan nilai N Gain. Hasil uji statistik dapat dilihat pada Tabel 4.  

Pada Tabel 4. Menunjukan adanya peningkatan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dibndingkan dengan nilai pretest. Peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

sustainability awareness dipengaruhi oleh antusias dan keaktifan peserta didik. Dalam 

LKPD terdapat wacana yang berkaitan dengan permasalahan pada ekosistem kemudian 
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peserta didik menyusun rumusan masalah dan menganalisis permasalahan yang terjadi 

dan peserta didik dapat mengimplementasikan pembelajaraan dan sadar akan isu-isu 

lingkungan sehingga meningkatkan kesadaran lingkungan dan sifat tanggung jawab 

terhadap lingkungan dan mampu memberikan solusi dalam masalah lingkungan. Setelah 

melihat data N Gain nilai pretest dan posttest pada keterampilan berpikir kritis. 

  

Tabel 5. Uji Statistik data Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas  𝑥̅ ± 𝑠𝑑 N Gain Interpretasi Kategori 

Eksperimen 

 

 

 

Pretest 40,86 ± 8,04 0,70 N Gain > 0,7 Sedang 

Posttest 82,57 ± 6,46 

Kontrol Pretest 37,69 ± 7,04 0,44 0,3-0,7 Sedang 

Posttest 66,23 ± 4,98 

X= Nilai rata-rata; Sd= Standar Deviasi 

Berikut merupakan peningkatan keterampilan berpikir kritis per aspek kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Gambar 1. Peningkatan per aspek keterampilan berpikir kritis 

Berdasarkan data yang didapatkan dari gambar 1. diketahui bahwa nilai N Gain 

pada tiap indikator berpikir kritis relatif mengalami peningkatan nilai dibandingkan nilai 

pretest baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis rata-rata pada setiap 

aspek dari keterampilan berpikir kritis terjadi peningkatan pada aspek inference dan bases 

for a decision yang memiliki rata-rata N Gain yang lebih tinggi dibandingkan aspek yang 

lain. Aspek Inference memiliki rata-rata N Gain 0,73 dengan interpretasi tinggi. Untuk 

mengembangkan aspek ini pada peserta didik, pada LKPD peneliti memberikan wacana 

yang berisi permasalahan yang terjadi pada ekosistem darat dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyimpulkan hal yang telah didapatkan dari wacana tersebut 

dan pada soal peneliti menyajikan gambar diagram yang menunjukan sebuah 

permasalahan pada ekosistem sawah kemudian peserta didik mengidentifikasi 

permasalahan, dampak dan solusi yang sesuai dengan data diperoleh. 
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Sedangkan, pada aspek bases for a decision dengan nilai 0,71. Hal ini disebabkan 

pada LKPD peneliti memberikan pertanyaan terkait dampak kerusakan pada salah satu 

ekosistem disekitar lingkungan peserta didik dan peserta didik mencari kebenaran dari 

jawaban yang diberikan dengan mengamati sekitar atau mencari di sumber bacaan. Selain 

itu, peningkatan pada aspek tersebut dibuktikan dengan jawaban peserta didik terhadap 

soal posttest  yang diberikan oleh peneliti, peserta didik diminta untuk menyebutkan 

penyebab dan dampak dari adanya penambangan liar dengan memperhatikan aspek 

sosial, ekonomi dan lingkungan. Dengan mencari informasi dari sumber terpercaya dan 

mengecek Kembali kebenarannya.  

 

Tabel 6. Peningkatan pada Angket Sustainability Awareness 

Indikator Eksperimen Kontrol 

% Kriteri % Kriteria 

Praktik 

Keberlanj

ut 

98,10 Tinggi  21,90 Rendah  

perilaku 

dan sikap 

96,19 Tinggi  89,52 Tinggi  

emosional 59,05 Sedang  63,33 Sedang  

Rata-rata 84,44 Tinggi  58,25 Sedang  

Pada kategori sustainability awareness terdapat 3 kategori yaitu sustainability 

emotional awareness, behavior and attitude awareness, dan  sustainability practice 

awareness (Alissa et al., 2022) Peningkatan Sustainability Awareness pada peserta didik 

dilihat dari persentase yang diperoleh oleh peserta didik secara keseluruhan indikator 

yang memperoleh nilai tinggi baik dari kelas eksperimen ataupun kelas kontrol adalah 

indikator kesadaran perilaku dan sikap dengan nilai 96,19 untuk kelas eksperimen dan 

89,52 untuk kelas kontrol. Hal ini disebabkan dalam pembelajaran peneliti memberikan 

isu-isu lingkungan yang menyebabkan peserta didik mulai tertarik untuk membahas isu 

lingkungan baik bersama teman ataupun dengan orang sekitar. Selain itu, dalam 

pembelajaran peneliti memberikan kesempatan untuk peserta didik mengamati 

lingkungan sekitar dan terdapat salah satu kerusakan ekosistem yaitu sampah yang berada 

di sekitar irigasi. Dari pengamatan tersebut peserta didik menganalisis dampak ketika hal 

tersebut terus menerus terjadi. Diskusi tersebut menyebabkan peserta didik sadar jika 

buang sampah sembarangan akan menyebabkan dampak berkelanjutan bagi kerusakan 

ekosistem. Melalui kegiatan tersebut peserta didik akan mengembangkan keterampilan 

praktis dalam mengambil keputusan dengan menganalisis, mengevaluasi dan mencari 

tahu terlebih dahulu dari berbagai sumber terpercaya. Sehingga berdasarkan uraian diatas 

menunjukan terdapat keterkaitan antara peningkatan berpikir kritis dan sustainability 

awareness pada peserta didik.   

 

Tabel 7. Tanggapan peserta didik terhadap Penggunaan Model Collaborative Problem 

Solving berorientasi Education for Sustainable Development 
No Indikator Persentase Kategori 

1. Respon 

peserta didik 

terhadap 

pembelajaran. 

85% Sangat 

Baik 
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2. Respon 

peserta didik 

terhadap 

implementasi 

pembelajaran 

dan 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam 

keberlanjutan. 

88% Sangat 

Baik 

3. Respon 

peserta didik 

terhadap 

kesadaran 

lingkungan 

dan tanggung 

jawab. 

85% Sangat 

Baik 

4. Respon 

peserta didik 

terhadap 

partisipasi dan 

keterlibatan 

dalam 

pembelajaran.  

84% Sangat 

Baik 

Rata-rata 86% Sangat 

Baik 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness dipengaruhi 

oleh antusias dan keaktifan peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket 

tanggapan peserta didik yang terdapat pada Tabel 7. yang menunjukan 88% peserta didik 

merasa lebih partisipasi dan keterlibatan dalam pembelajaran. Keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran. 

Dalam LKPD terdapat wacana yang berkaitan dengan permasalahan pada ekosistem 

kemudian peserta didik menyusun rumusan masalah dan menganalisis permasalahan 

yang terjadi. Peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai permasalahan tersebut dan 

mengarahkan peserta didik untuk menciptakan solusi sehingga peserta didik dapat 

berdiskusi untuk menentukan solusi yang memiliki dampak secara berkelanjutan. Hal ini 

sejalan dengan hasil Tabel 7. yang menyatakan 88% peserta didik dapat 

mengimplementasikan pembelajaraan dan sadar akan isu-isu lingkungan sehingga 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan sifat tanggung jawab terhadap lingkungan dan 

mampu memberikan solusi dalam masalah lingkungan secara berkelanjutan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, maka dapat disimpukan bahwa 

1. Ada pengaruh yang sigifikan model Collaborative Problem Solving berorientasi 

Education for Sustainable Development dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

2. Ada pengaruh model Collaborative Problem Solving berorientasi Education for 

Sustainable Development dalam meningkatkan sustainability awareness peserta 

didik.  
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Berdasarkan pembahasan dan Kesimpulan yang telah penulis buat ada beberapa saran 

yang penulis sampaikan: 

1. Dalam proses pembelajaran menggunakan model Collaborative Problem Solving 

sebaiknya memberikan stimulus tambahan untuk memahami permasalahan yang 

terjadi dan tidak hanya bertumpu pada stimulus yang ada di LKPD. 

2. Dalam proses pembelajaran menggunakanmodel Collaborative Problem Solving 

peneliti dapat menganalisis kondisi sekolah dan sekitarnya sehingga dapat 

merancang setiap sintaks dengan melibatkan praktik langsung pada lingkungan 

sekolah. 
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